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After the COVID 19 pandemic, all sectors have significantly transformed to
information technology, including education. As a result, many teachers feel

unprepared and feel burdened to be able to adapt to information technology, making Journal, JITSI : Jurnal Ilmiah
them vulnerable to technostress. On the other hand, with the significant development Teknologi Sistem Informasi
of information technology, information security awareness is also vulnerable. licensed under a Creative
Moreover, individuals who feel technostress are faced with information security Commons Attribution-Share Alike
awareness being a serious challenge that cannot be ignored. This study examines the 4.0 International License

relationship and influence between technostress and information security awareness.

The quantitative approach method was used in this study, and PLS-SEM was used
as a statistical analysis technique. Three domains of the Human Aspects of BY _SA
Information Security Questionnaire (HAIS-Q) were adapted in this study, which

include password management, application use, and email use. Data obtained from

the research questionnaire were 84 respondents. The results stated that technostress

related to password management and email usage technostress had a negative and

significant effect on information security awareness. Meanwhile, technostress

related to the use of applications has a negative but insignificant effect

ABSTRAK

Pacsa pandemi COVID 19, semua sektor telah bertransformasi ke teknologi
informasi secara signifikan, termasuk juga dunia pendidikan. Akibatnya tidak sedikit
guru yang merasa belum siap dan merasa terbebani untuk dapat beradaptasi dengan
teknologi informasi sehingga rentan mengalami technostress. Dilain sisi, dengan
berkembangnya teknologi informasi yang semakin signifikan, kesadaran keamanan
informasi juga menjadi rentan. Terlebih lagi individu yang merasa mengalami
technostress dihadapkan dengan kesadaran keamanan informasi menjadi tantangan
serius yang tidak dapat diabaikan. Penelitian ini mengkaji hubungan dan pengaruh
antara technostress terhadap kesadaran keamanan informasi. Metode pendekatan
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, serta PLS-SEM digunakan sebagai teknik
analisis statistik. Tiga domain dari Human Aspects of Information Security
Questionnaire (HAIS-Q) diadaptasi dalam penelitian ini, yakni yang meliputi
pengelolaan kata sandi, penggunaan aplikasi, dan penggunaan email. Data yang
diperoleh dari kuesioner penelitian yakni sebanyak 84 responden. Hasil penelitian
menyatakan bahwa technostress terkait pengelolaan kata sandi dan technostress
penggunaan email berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesadaran keamanan
informasi. Sedangkan untuk technostress terkait penggunaan aplikasi berpengaruh
negatif namun tidak signifikan.

Keywords / Kata Kunci — Technostress; Kesadaran Keamanan Informasi; Partial Least Square Structural Equation
Modeling; HAIS-Q;
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1. PENDAHULUAN

Lingkungan pendidikan saat ini telah mengalami peningkatan yang signifikan dimana ditandai dengan
kebutuhan kegiatan pembelajaran semakin bertambah dari waktu ke waktu [1]. Upaya untuk mencapai inovasi
dalam lingkungan pendidikan memerlukan beberapa aspek penting. Kemampuan pendidik dalam menggunakan
teknologi, sikap terhadap teknologi, serta pengalaman terkait penggunaan teknologi merupakan beberapa aspek
penting yang dapat turut membantu mencapai keberhasilan inovasi di lingkungan pendidikan [2]. Semakin
pesatnya perkembangan teknologi di lingkungan pendidikan, guru ditutut dapat mengintegrasikan teknologi
dalam kegiatan belajar mengajar. Namun banyak penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengungkapkan
bahwa banyak guru yang merasa enggan melibatkan teknologi dalam kegiatan belajar mereka, khususnya guru K-
12 atau setara dengan guru SMP hingga SMA. Hal tersebut dikarenakan banyak dari mereka mengalami stres
teknologi atau yang sering disebut technostress [3]. Fenomena ini menunjukkan bahwa guru berpotensi besar
mengalami technostress dikarenakan tuntutan untuk menggunakan berbagai macam platform digital untuk
kegiatan pembelajaran dan tugas administrasi [4].

Technostress merupakan kondisi dimana individu mengalami gejala atau fenomena yang dapat menyebabkan
efek negatif terhadap kesehatan fisik hingga kesehatan mental yang disebabkan oleh penggunaan teknologi yang
kurang tepat [5]. Penggunaan teknologi yang semakin meningkat ditandai dengan intensistas penggunaan internet
yang semakin meningkat pula. Penggunaan teknologi dengan intensitas yang tinggi berpotensi besar dapat
membuat seseorang mengalami technostress sehingga dapat berdampak negatif terhadap psikologis dan fisiologis
[6]. Menurut Tarafdar, walaupun secara tidak langsung dampak dari technostress dapat menyebabkan
ketidakpuasan seseorang tehadap profesi atau pekerjaan mereka, konflik pada lingkungan kerja, dan pada akhirnya
akan mempengaruhi produktifitas [7]. Technostress memiliki beberapa dimensi atau pemicunya, yaitu techno-
overload, techno-complexity, techno-insecurity, techno-invasion, techno-uncertainty [8], dan technoignorance[9].

Penggunaan teknologi dengan intensitas yang tinggi muncul karena dukungan semakin pesatnya modernisasi,
sehingga banyak organisasi menuntut pegawainya untuk selalu berinteraksi dengan teknologi. Disaat banyak
organisasi yang berlomba lomba untuk bertranformasi digital, risiko keamanan informasi menjadi semakin rentan
[10]. Semakin berkembangnya dunia digital dan banyaknya platform online yang muncul membuka potensi
terjadinya kejahatan dunia maya dan membuat individu menjadi terpapar berbagai risiko dunia maya [11].
Menurut laporan dari Forum Ekonomi Dunia (WEF), serangan dunia maya menjadi risiko global ketiga yang
paling berpotensi pada tahun 2018 dan akan terus bertambah setiap tahunnya. Forbes mengatakan bahwa investasi
pada keamanan informasi pada tahun 2019 akan mencapai $124 miliar [12]. Penggunaan teknologi dan juga
internet yang semakin meningkat signifikan dapat menjadi salah satu faktor terjadinya penurunan tingkat
kesadaran keamanan informasi [13]. Manusia merupakan faktor penting dalam dunia keamanan siber karena
kesadaran keamanan merupakan suatu elemen yang efektif untuk mengontrol risiko keamanan informasi [14].

Penelitian ini mengkaji hubungan dan pengaruh antara technostress terhadap kesadaran keamanan informasi
yang mengadopsi fokus area dari HAIS-Q, yakni pengelolaan kata sandi, penggunaan aplikasi, dan penggunaan
email. Metode PLS SEM digunakan dalam penelitian ini dengan alasan penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif serta eksplanatori yang sesuai dengan metode PLS SEM [15].

2. METODOLOGI PENELITIAN

engelolaan Kata Sandi

1. Kerangka Konseptual

Variabel yang digunakan pada penelitian ini
yakni 4 vyang meliputi technostress terkait
pengelolaan kata sandi, technostress terkait SR
penggunaan  aplikasi,  technostress  terkait - INFORMATION SECURITY AWARENESS
penggunaan email, dan kesadaran keamanan
informasi  (information  security  awareness).

Masing-masing variabel technostress diukur oleh

dimensi pembentuknya yaitu techno-overload,
techno-complexity,  techno-insecurity,  techno-
invasion, techno-uncertainty, dan techno-ignorance.

Sedangkan untuk kesadaran keamanan informasi [

H3

(information security awareness) diukur oleh GAMBAR 1. Kerangka Konseptual ]
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domainnya yang meliputi pengelolaan kata sandi, penggunaan aplikasi, dan penggunaan email. Seluruh variabel
bersifat second order construct yang artinya variabel-variabel tersebut diukur berdasarkan dimensi atau
domainnya yang bersifat first order construct. Berikut adalah kerangka konseptual yang tersaji pada Gambar 1.

2. Pengumpulan Data

1. Sumber Data
Data primer digunakan dalam penelitian ini, yang didapatkan melalui kuesioner penelitian yang telah
didistribusikan kepada responden. Kuesioner meliputi beberapa item-item pernyataan tentang technostress
terkait pengelolaan kata sandi, penggunaan aplikasi, penggunaan email, serta kesadaran keamanan informasi
(information security awareness) terkait pengelolaan kata sandi, penggunaan aplikasi, dan penggunaan
email.

2. Skala Pengukuran
Skala pengukuran dalam penelitian ini yakni menggunakan skala likert dimana variasi jawaban memiliki
tingkatan dari jawaban sangat tidak setuju (STS) hingga sangat setuju (SS) yang memiliki skor dari 1 - 5.

3. Populasi Penelitian
Populasi dari penelitian ini yakni guru SMA Negeri dari 4 sekolah di Kabupaten Sidoarjo. Jumlah populasi
guru dari 4 sekolah tersebut berjumlah 276 orang.

4. Sampel Penelitian
Random sampling dipilih dalam teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini. Berikut adalah rumus
perhitungan yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel penelitian.

N

N o)
1+ N (e)?
276
"= 14276 (10%)?
276
"Z376
n = 73,40

Berdasarkan rumus slovin didapat minimum sampel adalah sebanyak 74 responden. Setelah dilakukan
pengambilan data, responden yang didapat adalah 84 responden.

3. HaAsIL DAN PEMBAHASAN

1. Demografi Responden

Kuesioner penelitian didistribusikan kepada [ TABEL 1. Demografi Responden Penelitian ]
responden yaitu guru SMA dari 4 sekolah yang ada

di Kabupaten Sidoarjo. Pengumpulan data JDe_mografl Kz;te_gon Tzoéal Pegsle(r;tase
berlangsung selama 1 bulan dengan pendistribusian enis na 2
. . . Kelamin Wanita 58 69 %
kuesioner dilakukan secara langsung melalui Total 84 100 %
.y . . .. . (1]
sekolah yang dituju. Selama periode ini, berhasil Usia 55 34 Tahun v 20 %

dikumpulkan total 84 responden dari 4 sekolah dan
telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan.
Demografi responden tersaji pada Tabel 1 yang

35—44 Tahun 26 31%
45 —54 Tahun 17 20%

0,
berisi tentang karakteristik para responden. 2 55_&2?” 874 13 0/3 v
2. Model PLS SEM First Order Pengalaman 1-5 Tahun 16 19 %
Variabel technostress terkait kata sandi, Mengajar 5—10 Tahun 26 31 %
technostress terkait taplikasi, dan technostress > 10 Tahun 42 50 %
terkait email diukur berdasarkan dimensi yang Total 84 100 %

bersifat first order construct dengan indikator
reflektif-formatif.

Begitu juga dengan variabel ISA (information security awareness) diukur berdasarkan domainnya yang
meliputi pengelolaan kata sandi, penggunaan aplikasi, dan penggunaan email yang bersifat first order construct
dengan indikator reflektif-formatif. Model SEM PLS tersaji pada Gambar 1.

3. Evaluasi Model Pengukuran (First Order Construct)

Evaluasi model pengukuran outer model dilakukan dua tahap yaitu convergent validity dan dicriminant validity.
Evaluasi validitas konvergen (convergent validity) yaitu dengan melihat nilai outer loading, cronbach’s alpha
(CA), composite reliability (CR), dan average variance extracted (AVE). Semua indikator first order dari masing-
masing variabel telah memenuhi kriteria pengujian yakni memiliki nilai > 0.6. Berikut adalah nilai dari outer
loading first order construct dari masing-masing variabel yang tersaji pada Tabel 2 hingga Tabel 5.
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GAMBAR 1. Model PLS SEM

TABEL 2. Outer Loading Technostress Aplikasi

)

TABEL 3. Outer Loading Technostress Email

Indikator

Outer Loadings

COAL1 <- Complexity APP 0.944
COAZ2 <- Complexity APP 0.877
COAZ3 <- Complexity APP 0.953
IGAL <- Ignorance App 0.893
IGA2 <- Ignorance App 0.921
IGA3 <- Ignorance App 0.925
INAL <- Insecurity APP 0.838
INA2 <- Insecurity APP 0.879
IVA1 <- Invasion APP 0.928
IVA2 <- Invasion APP 0.91
OVAL <- Overload APP 0.802
OVAZ2 <- Overload APP 0.744
OVAS3 <- Overload APP 0.849
UNAL <- Uncertainty App 0.946
UNAZ2 <- Uncertainty App 0.843
UNA3 <- Uncertainty App 0.915

Indikator Outer Loadings
COEL1 <- Complexity EML 0.93
COE2 <- Complexity EML 0.927
IGE1 <- Ignorance EML 0.883
IGE2 <- Ignorance EML 0.914
IGE3 <- Ignorance EML 0.905
INE1 <- Insecurity EML 0.878
INE2 <- Insecurity EML 0.868
INE3 <- Insecurity EML 0.829
IVE1 <- Invasion EML 0.959
IVE2 <- Invasion EML 0.963
OVEL1 <- Overload EML 0.859
OVE2 <- Overload EML 0.896
OVES3 <- Overload EML 0.695
UNE1 <- Uncertainty EML 0.744
UNE?2 <- Uncertainty EML 0.907
UNE3 <- Uncertainty EML 0.872

TABEL 4. Outer Loading Technostress Kata Sandi

TABEL 5. Outer Loading ISA

Indikator Outer Loadings
ISA1 <- Isa APP 0.919
ISA2 <- Isa APP 0.708
ISA3 <- Isa APP 0.922
ISE1 <- Isa EML 0.952
ISE2 <- Isa EML 0.966
ISE3 <- Isa EML 0.913
ISP2 <- Isa KTS 0.972
ISP3 <- Isa KTS 0.712

Indikator Outer loadings
COP1 <- Complexity KTS 0.904
COP2 <- Complexity KTS 0.925
COP3 <- Complexity KTS 0.904
IGP1 <- Ignorance KTS 0.84
IGP2 <- Ignorance KTS 0.928
IGP3 <- Ignorance KTS 0.918
INP1 <- Insecurity KTS 0.908
INP2 <- Insecurity KTS 0.865
IVP1 <- Invasion KTS 0.917
IVP2 <- Invasion KTS 0.877
OVP1 <- Overload KTS 0.944
OVP2 <- Overload KTS 0.915
UNP1 <- Uncertainty KTS 0.949
UNP2 <- Uncertainty KTS 0.94
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(CR), dan average variance extracted (AVE).
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Average
Semua variabel first order telah memenuhi kriteria bl Cronbach's  Composite Variar?ce
nilai cronbach’s alpha (CA) dan composite Variabe Alpha Reliability  Extracted
reliability (CR) dengan nilai > 0.6. Sedangkan untuk : (AVE)
nilai average variance extracted (AVE) memenuhi Complexity APP 0.915 0.947 0.856
o S . o . Complexity EML 0.840 0.926 0.862
kriteria dengan nilai > 0.5. Berlk_ut ada}lah_ r_1|Ia| dari Complexity KTS 0.898 0.936 0.830
cronbach’s alpha (CA), composite reliability (CR), Ignorance App 0.9 0.938 0.834
dan average variance extracted (AVE) yang tersaji Ignorance EML 0.884 0.928 0.811
pada Tabel 6. Ignorance KTS 0.881 0.924 0.803
Evaluasi discriminant validity yakni dengan Insecurity APP 0.644 0.848 0.787
lihat nilai HTMT. Semua variabel first order Insecurity EML 0825 0.894 0.731
melihat nilal el Trs| _ Insecurity KTS 0.730 0.88 0.786
memiliki nilai HTMT yang memenubhi kriteria yakni Invasion APP 0816 0915 0.844
memiliki nilai < 0.9. Semua variabel first order telah Invasion EML 0.917 0.96 0.923
memenuhi kriteria nilai HTMT seperti yang tersaji Invasion KTS 0.760 0.892 0.805
pada Tabel 7 dan Tabel 8. Isa APP 0.807 0.89 0.732
Isa EML 0.938 0.961 0.891
Isa KTS 0.923 0.838 0.726
Overload APP 0.716 0.841 0.639
Overload EML 0.762 0.860 0.675
Overload KTS 0.844 0.927 0.864
Uncertainty App 0.884 0.929 0.814
Uncertainty EML 0.793 0.881 0.712
Uncertainty KTS 0.880 0.943 0.893
[ TABEL 7. Evaluasi nilai HTMT Bagian 1 ]
ComAPP  ComEML ComKTS IgnoApp Igno EML Igno KTS Inse APP_ Inse EML Inse KTS  Inv APP
ComAPP
ComEML 0.255
ComKTS 0.354 0.216
Igno App 0.207 0.132 0.200
Igno EML 0.127 0.185 0.091 0.091
Igno KTS 0.255 0.181 0.056 0.188 0.079
Inse APP 0.656 0.439 0.213 0.158 0.229 0.168
Inse EML 0.483 0.574 0.076 0.239 0.167 0.198 0.372
Inse KTS 0.322 0.286 0.485 0.178 0.325 0.093 0.603 0.139
Inva APP 0.362 0.21 0.16 0.174 0.203 0.144 0.506 0.238 0.412
Inv EML 0.229 0.617 0.081 0.051 0.299 0.054 0.184 0.312 0.211 0.076
Inv KTS 0.114 0.104 0.317 0.129 0.404 0.068 0.064 0.124 0.204 0.062
Isa APP 0.076 0.205 0.472 0.227 0.266 0.139 0.093 0.141 0.236 0.052
Isa EML 0.151 0.092 0.201 0.24 0.239 0.15 0.152 0.131 0.206 0.083
Isa KTS 0.086 0.13 0.192 0.238 0.097 0.133 0.1 0.168 0.154 0.056
Over APP 0.657 0.278 0.411 0.171 0.176 0.155 0.587 0.397 0.541 0.499
Over EML 0.282 0.512 0.104 0.144 0.091 0.149 0.407 0.502 0.213 0.448
Over KTS 0.414 0.144 0.525 0.336 0.213 0.253 0.334 0.278 0.324 0.322
Uncer App 0.315 0.106 0.213 0.34 0.087 0.093 0.383 0.098 0.326 0.543
Uncer EML 0.193 0.682 0.097 0.191 0.477 0.181 0.392 0.283 0.214 0.305
Uncer KTS 0.268 0.111 0.431 0.189 0.082 0.325 0.207 0.063 0.112 0.115
[ TABEL 8. Evaluasi nilai HTMT Baaian 2 ]
Inv EML InvKTS IsaAPP IsaEML IsaKTS Over APP  Over EML  Over KTS Uncer App Uncer EML
ComAPP
ComEML
ComKTS
Igno App
Igno EML
Igno KTS
Inse APP
Inse EML
Inse KTS
Inva APP
Inv EML
Inv KTS 0.113
Isa APP 0191  0.202
Isa EML 0.245 0.08 0.523
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Isa KTS 0.147 0.102 0.089 0.064
Over APP 0.163 0.141 0.169 0.118 0.132
Over EML 0.298 0.159 0.12 0.16 0.154 0.442
Over KTS 0.096 0.167 0.489 0.328 0.175 0.561 0.164
Uncer App 0.07 0.103 0.137 0.108 0.22 0.411 0.33 0.312
Uncer
EML 0.548 0.139  0.229 0.124 0.111 0.18 0.21 0.156 0.189
Uncer KTS 0.053 0.241  0.293 0.221 0.231 0.143 0.07 0.381 0.055 0.081

4. Evaluasi Model Pengukuran (Second Order Construct)

Evaluasi model pengukuran second order construct yakni dengan menggunakan skor variabel laten dari
masing-masing dimensi dan domain dari variabel technostress dan ISA. Skor variabel laten tersebut digunakan
sebagai indikator dari variabel second order. Berikut adalah model dari second order yang tersaji pada Gambar3.

Inse APP Com APP Igno App Invas APP Over APP Uncer App
Com KTS
lgno KTS
Technostress App |8 APP
Inse KTS — A
> 4——— IsaEML
_——-——'_'-_—’ -
Invas KTS
Technostress KTS ISA Isa KIS
Over KTS
Uncer KTS
echpostresy EML
Com EML Igno EML Inse EML Invas EML Over EML Uncer EML
[ GAMBAR 3. Model Second Order Construct

)

Evaluasi outer model dari second order dengan melihat nilai outer weight , outer loading, dan nilai VIF karena
indikator bersifat formatif. Nilai outer weight digunakan untuk melihat apakah indikator-indikator dari masing-

masing variabel, signifikan atau bernilai

p value < 0.005. Jika indikator tidak signifikan, dapat

mempertimbangkan untuk menggunakan nilai outer loading. Kemudian melakukan evaluasi nilai VIF dengan
nilai < 5. Berikut adalah evaluasi outer weight, outer loading, dan VIF yang tersaji pada Tabel 9 sampai Tabel 12.

[ TaBEL 9. Nilai Outer Weight ]
Indikator Original sample T statistics P values Keterangan
Com APP -> Technostress App 0.438 1.736 0.041 Signifikan
Com EML -> Technostress EML -0.459 1.612 0.053 Tidak Signifikan
Com KTS -> Technostress KTS 0.303 1.104 0.135 Tidak Signifikan
Igno App -> Technostress App 0.749 2.942 0.002 Signifikan
Igno EML -> Technostress EML 0.125 0.439 0.330 Tidak Signifikan
Igno KTS -> Technostress KTS 0.134 0.719 0.236 Tidak Signifikan
Inse APP -> Technostress App 0.241 0.978 0.164 Tidak Signifikan
Inse EML -> Technostress EML 0.621 2.862 0.002 Signifikan
Inse KTS -> Technostress KTS 0.215 0.966 0.167 Tidak Signifikan
Invas APP -> Technostress App 0.018 0.043 0.483 Tidak Signifikan
Invas EML -> Technostress EML 0.786 3.239 0.001 Signifikan
Invas KTS -> Technostress KTS -0.161 1.038 0.150 Tidak Signifikan
Isa APP -> ISA 0.456 1.968 0.025 Signifikan
Isa EML -> ISA 0.544 3.334 0.000 Signifikan
Isa KTS -> ISA 0.503 2.463 0.007 Tidak Signifikan
Over APP -> Technostress App -0.134 0.501 0.308 Tidak Signifikan
Over EML -> Technostress EML 0.393 1.65 0.049 Signifikan
Over KTS -> Technostress KTS 0.534 2.551 0.005 Signifikan
Uncer App -> Technostress App -0.013 0.034 0.487 Tidak Signifikan
Uncer EML -> Technostress EML -0.127 0.449 0.327 Tidak Signifikan
Uncer KTS -> Technostress KTS 0.351 1.297 0.097 Tidak Signifikan
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Berdasarkan nilai outer weight pada Tabel 9, hanya ada delapan indikator yang signifikan atau memiliki nilai
P value < 0.005, yaitu complexity APP, ignorance APP, insecurity EML, invasion EML, ISA app, ISA EML,
overload EML, dan overload KTS. Indikator lain tidak signifikan atau memiliki nilai P value > 0,005. Jika
terdapat indikator yang tidak signifikan pada outer weight, maka dapat melihat signifikansi dari nilai outer
loading. Nilai outer loading tersaji pada Tabel 10.

[ TABEL 10. Nilai Outer Loading ]
Indikator Original sample T statistics P values Keterangan
Com APP -> Technostress App 0.624 2.801 0.003 Signifikan
Com EML -> Technostress EML 0.301 1.446 0.074 Tidak Signifikan
Com KTS -> Technostress KTS 0.735 3.912 0.000 Signifikan
Igno App -> Technostress App 0.850 4.149 0.000 Signifikan
Igno EML -> Technostress EML 0.335 1.39 0.082 Tidak Signifikan
Igno KTS -> Technostress KTS 0.402 2.298 0.011 Signifikan
Inse APP -> Technostress App 0.531 2.527 0.006 Tidak Signifikan
Inse EML -> Technostress EML 0.683 3.677 0.000 Signifikan
Inse KTS -> Technostress KTS 0.482 2.578 0.005 Signifikan
Invas APP -> Technostress App 0.279 0.891 0.187 Tidak Signifikan
Invas EML -> Technostress EML 0.672 4.03 0.000 Signifikan
Invas KTS -> Technostress KTS 0.092 0.543 0.294 Tidak Signifikan
Isa APP -> ISA 0.658 2.92 0.002 Signifikan
Isa EML -> ISA 0.761 5.619 0.000 Signifikan
Isa KTS -> ISA 0.568 2.616 0.004 Signifikan
Over APP -> Technostress App 0.287 1.188 0.118 Tidak Signifikan
Over EML -> Technostress EML 0.450 2.134 0.016 Signifikan
Over KTS -> Technostress KTS 0.801 4.512 0.000 Signifikan
Uncer App -> Technostress App 0.426 1.752 0.040 Signifikan
Uncer EML -> Technostress EML 0.259 1.218 0.112 Tidak Signifikan
Uncer KTS -> Technostress KTS 0.590 2.817 0.002 Signifikan

Berdasarkan evaluasi nilai outer loading pada Tabel 10, sebagian besar indikatornya signifikan. Indikator yang
tidak signifkan yakni complexity EML, ignorancce EML, insecurity App, invasion APP, invasion KTS, overload
APP, dan uncertainty EML. Selanjutnya yakni evaluasi nilai VIF yang tersaji pada Tabel 11.

[ TaABEL 11. Nilai VIF (outer model) ] [ TABEL 12. Nilai VIF (inner model) ]
Indikator VIF Variabel VIF
Com APP 1.468 Technostress App -> ISA 1.348
Com EML 2.108 Technostress EML -> ISA 1.086
Com KTS 1.761 Technostress KTS -> ISA 1.300
Igno App 1.151
Igno EML 1.257
Igno KTS 1.257 [ TaABEL 13. Nilai R-square ]
Inse APP 1.375
Inse EML 1.33 Variabel R-square R-square adjusted
Inse KTS 1.211 ISA 0.498 0.478
Invas APP 1.347
Invas EML 1.543
Invas KTS 1.083 [ TABEL 14. Nilai R-square ]
Isa APP 1.147
Isa EML 1.161 f-square
Isa KTS 1.012 Technostress KTS -> ISA 0.290
Over APP 1.441 Technostress App -> ISA 0.012
Over EML 1.208 Technostress EML -> ISA 0.316
Over KTS 1.414
Uncer App 1.526
Uncer EML 1.896
Uncer KTS 1.398

Berdasarkan evaluasi outer model nilai VIF pada Tabel 11, diketahui seluruh indikator masing-masing variabel
memiliki nilai VIF < 5. Dengan demikian evaluasi nilai VIF pada seluruh indikator memenuhi kriteria. Pengujian
nilai VIF juga dilakukan untuk inner model, berikut adalah nilai VIF inner model yang akan tersaji pada Tabel
12. Berdasarkan evaluasi nilai VIF inner model pada Tabel 12, diketahui nilai VIF < 5, sehingga nilai dianggap
telah memenuhi kriteria.

5. R-Square

Berdasarkan nilai R-square diketahui bahwa ketiga variabel independen technostress terkait pengelolaan kata
sandi, penggunaan aplikasi, dan penggunaan email mempengaruhi variabel dependen ISA sebesar 0,478 atau
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dengan kata lain ISA dapat dijelaskan oleh ketiga technostress sebesar 47,8 % (moderat) seperti yang tersaji pada
Tabel 13.

6. F-Square

Berdasarkan nilai f-square pada Tabel 14 diketahui bahwa efek masing masing variabel independen terhadap
variabel dependen yakni efek technostress pengelolaan kata sandi terhadap ISA memiliki nilai f-square 0,290
(efek sedang), efek technostress aplikasi terhadap ISA memiliki nilai f-square 0,012 (tidak ada efek karena nilai
f-square < 0,02), dan efek technostress penggunaan email terhadap ISA memiliki nilai f-square 0,316 (efek
sedang).

7. Uji Hipotesis

[ TABEL 15. Hasil Uji Hipotesis ]
Original sample (O) T statistics P values Keterangan
Technostress KTS -> ISA -0.435 3.890 0.000 Signifikan
Technostress APP -> ISA -0.089 0.609 0.271 Tidak Signifikan
Technostress EML -> ISA -0.415 3.757 0.000 Signifikan

Berdasarkan pengujian hipotesis pada Tabel 15, diketahui bahwa :

a. Technostress terkait kata sandi memiliki nilai T statistic 3.890 dimana nilai tersebut > 1.96, dan juga
memiliki nilai P value < 0.005 dengan arti technostress terkait kata sandi berpengaruh signifikan terhadap
ISA. Dengan demikian maka hipotesis H1 dapat diterima.

b. Technostress terkait aplikasi memiliki nilai T statistic 0.609 dimana nilai tersebut < 1.96, dan juga memiliki
nilai P value > 0.005 dengan arti technostress terkait aplikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap I1SA.
Dengan demikian maka hipotesis H2 tidak dapat diterima atau ditolak.

c. Technostress terkait email memiliki nilai T statistic 3.757 dimana nilai tersebut > 1.96, dan juga memiliki
nilai P value < 0.005 dengan arti technostress terkait email berpengaruh signifikan terhadap ISA. Dengan
demikian maka H3 dapat diterima.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa technostress terkait pengelolaan kata sandi dan technostress
terkait penggunaan email berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesadaran keamanan informasi. Maknanya,
semakin tinggi technostress terkait pengelolaan kata sandi dan penggunaan email akan menurunkan kesadaran
keamanan informasi. Sedangkan technostress terkait penggunaan aplikasi berpengaruh negatif namun tidak
signifikan.

Secara keseluruhan penelitian ini memberikan pengetahuan, wawasan, serta temuan yang berharga tentang
bagaimana hubungan dan pengaruh technostress terhadap kesadaran keamanan informasi. Namun dalam
penelitian ini juga tidak terlepas dari keterbatasan. Berikut adalah keterbatasan dan saran penelitian dimasa depan
agar penelitian terkait kesadaran keamanan informasi terus berkembang.

a. Keterbatasan Penelitian
Selain itu, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang harus diakui. Pertama, penelitian ini lebih
berfokus terhadap kesadaran keamanan informasi dengan tiga domain saja. Kedua, penelitian ini hanya
berfokus terhadap technostress dan kesadaran keamanan informasi tanpa adanya variabel lain.

b. Penelitian Kedepan
Penelitian ini memberikan pendekatan baru terkait penelitian dengan topik kesadaran keamanan informasi.
Penelitian kedepan diharapkan dapat mengembangkan dan meneliti variabel-variabel lain yang dapat
mengeksplorasi lebih terkait kesadaran keamanan informasi.
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